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2.1 Konsep Dasar Sistem
Suatu sistem dapat terdiri dari sistem–sistem bagian (subsystems). Sebagai
misal, sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem
perangkat lunak. Masing–masing subsistem dapat terdiri dari subsistem–subsistem
yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen–komponen. Subsistem perangkat
keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan
simpanan luar. Subsistem–subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan
membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat
tercapai. Interaksi dari subsistem–subsistem sedemikian rupa, sehingga dicapai
suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (integrated). Anda dapat
membayangkan, bagaimana seandainya sistem komputer yang Anda miliki,
masing-masing komponennya saling bekerja sendiri-sendiri tidak terintegrasi,
maka tujuan dari sistem komputer tersebut tidak akan tercapai. (Jogiyanto, 2005).
2.1.1 Pengertian Sistem
Menurut Ludwig Von Bartalanfy sistem merupakan seperangkat unsur
yang saling terkait dalam suatu antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan
lingkungan. Sedangkan menurut Anatol Raporot sistem adalah suatu kumpulan
kesatuan dan perangkat hubungan satu sama lain. Sedangkan menurut L.Ackof
Sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari
bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama lainnya.
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2005).
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2.1.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat–sifat yang tertentu, yaitu
mempunyai komponen–komponen (components), batasan sistem (boundary),
lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),
keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectivies) atau tujuan (goal).
(Jogiyanto, 2005)
1. Komponen Sistem
Suatu sistem tediri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen–komponen sistem atau elemen–elemen sistem dapat
berupa suatu subsistem atau bagian–bagian dari sistem.
2. Batasan Sistem
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistemyang lainnya atau dengan lingkungn luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Batasan suatu sistem menujukan ruang lingkup (scope) dari
sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media penghubung atara satu subsistem
dengan subsistem yang lainnya.
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5. Masukan Sistem
Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan
sinyal (signal input).
6. Keluaran Sistem
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahannya.
8. Sasaran sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem
tidak akan ada gunanya.
Gambar 2.2 Karakteristik Sistem
2.1.3 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya
adalah sebagai berikut ini. (Jogiyanto, 2005)
1. Sistem abstrak dan sistem phisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang
tidak tampak secara phisik, sedangkan sistem phisik merupakan sistem
yang ada secara phisik.
2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat manusia, sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang
dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan
interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-machine
system.
3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah
lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer
yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang
dikondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung
unsur probabilitas.
4. Sistem terbuka dan sistem tertutup
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara
otomatis  tanpa campur tangan pihak luar. Sedangakn sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan
luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran
untuk sistem lainnya.
2.1.4 Daur Hidup Sistem
Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk
yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah di
dalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Metode siklus hidup
pengembangan sistem atau system development life cycle (SDLC) mempunyai
beberapa tahapan. Sesuai dengan namanya, SDLC dimulai dari suatu tahapan
sampai tahapan terakhir dan kembali lagi ketahapan awal memebtuk suatu siklus
atau daur hidup sistem
Tahapan-tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut ini :
1. Analisis sistem (system analysis)
Metode ini digunakan untuk mengembangakan sistem teknologi
informasi yang kompleks. STI (sistem teknologi informasi) yang
kompleks perlu dianalis oleh orang yang ahli dibidangnya, sehingga
permasalahan dapat dipecahkan dan kebutuhan pemakai sistem dapat
diidentifikasi dengan benar. Tahapan analsisi sistem terdiri dari
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Studi pendahuluan.
b. Studi kelayakan
c. Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai.
d. Memahami sistem yang ada
e. Menganalisis hasil penelitian
2. Perancangan sistem (System design)
a. Perancangan awal
b. Perancangan rinci
3. Implementasi sistem (System Implementation)
4. Operasi dan perawatan sistem (System operation and maintenance)
Siklus atau daur hidup pengembangan sistem tampak jika sistem yang
sudah dikembangkan dan dioperasikan tidak dapat dirawat lagi, sehingga
dibutuhkan pengembangan sistem kembali yang tampak di gambar berikut.
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2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan suatu kejadian–kejadian (event) yang nyata (fact) yang
digunakan untuk pengembalian keputusan.
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari
bentuk tunggal atau data–idem. Data adalah kenyataan yang menggambarkan
suatu kejadian–kejadian dan kesaruan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah
sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-
kejadian yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut
transaksi (Jogiyanto, 2005).
2.2.1 Siklus Informasi
Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi. Data dapat berbentuk simbol–simbol, semaacam huruf–
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huruf atau alphabet, angka–angka, bentuk–bentuk suara, sinyal–sinyal, gambar–
gambar dan sebagainya.
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan
tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses
kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini
oleh john Burch disebut dengan silus informasi (information cycle) atau ada yang
menyebutnya dengan istilah siklus pengolahan data (data processing cycle)
(Jogiyanto, 2005).
Gambar 2.4 Siklus Informasi
2.2.2 Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu : (Jogiyanto,
2005)
a. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan–kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya.
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b. Tepat pada waktunya
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk
organisasi. Dewasa imi mahalnya nialai informasi harus cepatnya
informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi–teknologi
mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.
c. Relevan
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap–tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.2.3 Nilai Informasi
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk
mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang
suatu keadaan. Untuk maksud mendapatkan informasi tersebut sepadan atau lebih
besar atau lebih efektif dari biaya–biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
informasi tersebut, maka dikatakan informasi tersebut bernilai
Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam
suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga
tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi
pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena
sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam
perusahaan. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir
keuntungannya dengan suatu nilai usang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.
Pengukuran nilai investasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost
effectiveness atau cost-benefit (Jogiyanto, 2005).
2.3 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang–orang, fasilitas, teknologi,
media, prosedur–prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan
jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, member sinyal
kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian–kejadian internal dan
eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan
keputusan yang cerdik (Jogiyanto, 2005)
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sistem informasi adalah
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan–laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005).
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi dapat terdiri dari komponen–komponen yang disebut
dengan istilah blok bangunan (building block) , yaitu blok masukan (input block),
blok model (model block), blok keluaran (output block) dan blok teknologi
(technology block), blok dasar data (database block) dan blok kendali (control
block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing–masing saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai
sasarannya (Jogiyanto, 2005).
a. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input di
sini termasuk metode–metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen–dokumen dasar.
b. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar
data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran
yang diinginkan.
c. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
d. Blok Teknologi
Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dari pekerjaan sistem
informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan
model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi
(brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware).
e. Blok Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu
disimpan di dalam dasar data untuk keperluan penyediaan informasi
lebiih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan
sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas
penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan
menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS
(Database Management System).
f. Blok Kendali
Untuk supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang
diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di
dalamnya. Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti
misalnya bencana alam, api, temperature , air, debu, kecurangan-
kecurangan, kegagalan–kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-
kesalahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur
terjadi kesalahan–kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.4 Evaluasi
Dikutip dari buku Dr. Wirawan (2011) Riset evaluasi atau evaluasi
adalah riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang
bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan membandingkannya
dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan
mengenai objek evaluasi.
Dikutip dari buku Husein Umar (2005) Evaluasi adalah suatu proses
untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah
dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk
mengetahui apakah ada selisih dianatara keduanya, serta bagaimana manfaat yang
telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin
diperoleh.
Evaluasi merupakan salah satu jenis riset. Sebagai penelitian, evaluasi
tunduk kepada kaidah-kaidah ilmu penelitian. Misalnya, metode yang
dipergunakan adalah metode penelitian saintifik, metode penelitian yang
digunakan oleh semua jenis penelitian dapat dipergunakan dalam evaluasi. Tujuan
evaluasi adalah mengumpulkan informasi yang bermanfaat mengenai objek
evaluasi. Informasi tersebut kemudian dibandingkan atau dinilai dengan indicator
objek evaluasi. Tujuan evaluasi juga menguumpulkan informasi untuk
menentukan nilai dan manfaat objek evaluasi, mengontrol, memperbaiki, dan
mengambil keputusan mengenai objek tersebut.
Evaluasi melakukan penilaian kualitas (merit)-baik buruknya atau tinggi
atau rendahnya kualitas atau kinerja program yang dievaluasi, dan penilaian
manfaat (worth)- bermanfaat tinggi atau rendahnya program-dalam katan dengan
suatu tujuan atau standar tertentu. Daniel Stufflebeam dan Antonu J.
Shrinkfield (2007) mengemukakan perbedaan antara merit dan worth.
Tabel 2.1 Karakteristik Merit dan Worth
Merit Worth
Dapat diakses pada setiap objek yang
sedang dievaluasi
Dinilai hanya pada objek-objek yang
telah mendemonstrasikan suatu level
kualitas yang dapat diterima
Menilai nilai instrinsik dari objek Menilai nilai ekstrinsik dari objek
Menilai kualitas objek, yaitu suatu level
terbaik dari objek
Menilai kualitas nilai pentingnya objek
dalam konteks tertentu
Bertanya : Apakah objek berhasil baik
atau apa yang seharusnya
dilakukannya.
Bertanya : Apakah objek berkualitas
tinggi dan juga sesuatu yang diperlukan
suatu kelompok target?
Diterima oleh rujukan standar
berkualitas untuk jenis objek yang
sedang dievaluasi
Diterima rujukan standar kualitas dan
data dari asesmen kebutuhan yang
berkaitan
Tingkat kesimpuan objek pada standar-
standar kualitas, melawan objek
kompetitif objek yang sejenis
Kesimpulan-kesimpulan mencatat level
dapat diterimanya kualitas dan tingkat
pentingnya dan nilai untuk kelompok
consumer tertentu
Assesmen mengenai merit dapat
merupakan perbandingan suatu objek
dengan standar kompetitif objek-objek
Assesmen worth mungkin komperatif
atau nonkomperatif
Evaluasi ditunjukan untuk memberikan kontribusi kepada solusi suatu
problem tertentu. Evaluasi bersifat ideografi (idiographic) atau mendiskripsikan
aktivitas khusus. Evaluasi hanya melukiskan sesuatu tertentu berdasarkan skala
nilai-nilai atau suatu tolok ukur tertentu. Evaluasi berupaya mengakses nilai
intrinsik sesuatu (merit) dan manfaat dari sesuatu (worth). Pada perinsipnya
semua metode yang dipergunakan oleh penelitian dapat dipergunakan dalam
evaluasi. Akan tetapi, evaluasi umumnya harus dilakukan dalam waktu tertentu,
karena jika melebihi waktu tersebut informasi yang diperoleh menjadi tidak
bermanfaat bagipengambilan keputusan mengenai program-dilanjutkan atau
dihemtikan.
2.4.1 Jenis Evaluasi
Jenis evaluasi dibagi menjadi, yaitu menurut objeknya dan menurut
fokusnya, yaitu sebagai berikut :
1. Menurut Objeknya, evaluasi dapat dikelompokkan menjadi :
a. Evaluasi Kebijakan
Setiap kebijakan harus dievaluasi untuk menentukan apakah
kebijakan bermanfaat, dapat mencapai tujuannya, dilaksanakan
secara efisien dan untuk pertanggungjawaban pelaksanaannya.
Evaluasi kebijakan adalah menilai kebijakan yang sedang atau
telah dilaksanakan
b. Evaluasi Program
Evaluasi program adalah metode sistematik untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab pertanyaan
dasar mengenai program.
c. Evaluasi Proyek
Proyek adalah kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan untuk
jangka waktu tertentu untuk mendukung pelaksaan program.
Jangka waktu tersebut dapat satu atau dua tahun, enam bulan, tiga
bulan, sebulan bahkan sehari. Setelah jangka waktu tersebut suatu
proyek berakhir. Pelaksanaan proyek tersebut perlu dievaluasi
untuk mengukur kinerja dan manfaat proyek.
d. Evaluasi Material
Untuk melaksanakan kebijakan, program atau proyek diperlukan
sejumlah material atau produk-produk tertentu. Misalnya untuk
melaksanakan program Bus Way diperlukan bus dengan kualiats
tertentu, nyaman, muat banyak penumpang, tahan lama, hemat
bahan bakar, dan biaya pemeliharaannya murah. Oleh karena itu
bus yang dipergunkan Bus Way dievaluasi dengan kriteria tersebut.
e. Evaluasi Sumber Daya Manusia
Evaluasi sumber daya manusia, evaluasi personalia atau evaluasi
kinerja telah dilakukan tahu 2000 SM di Cina untuk merekrut dan
menilai kinerja pegawai kerajaan. Untuk mengembangkan
kompetensi dan kinerja sumber daya manuusia dilakukan program
pengembangan sumber daya manusia atau human resources
development. Program tersebut berupa pelatihan (training),
pendidikan (education), dan pengembangan (development).
Program ini perlu dievaluasi untuk menentukan apakah program
tersebut berjalansesuai dengan yang direncanakan dan mencapai
tujuan yang ditetapkan.
2. Menurut Fokusnya, evaluasi digolongkan menjadi :
a. Assesmen Kebutuhan
Assesmen kebutuhan adalah mengidentifikasi dan megukur level
kebutuhan yang diperlukan dan diinginkan oleh organisasi atau
masyarakat.
b. Evaluasi Proses
Evaluasi proses dimulai ketika program mulai dilaksanakan.
Evaluasi proses merupakan evaluasi formattif yang berfungsi
mengukur kinerja program untuk mengontrol pelaksanaan
program.
c. Evaluasi Keluaran
Evaluasi keluaran (outocome) merupakan evaluasi sumattif
(summative evaluation) yaitu mengukur dan menilai keluaran dan
akibat pengaruh program.
f. Evaluasi Efisiensi
Suatu kebijakan, program atau proyek hanya dapat dilaksanakan
dengan baik jika didukung oleh biaya atau anggaran (cost) tertentu.
Karena sumber biaya tterbatas, maka anggaran yang baik dan tepat
adalah anggaran yang pas tidak kurang dan tidak lebih daripada
yang dibutuhkan program. Cost yang digunakan untuk membiaya
program perlu dievaluasi. Evaluasi mengenai biaya program ada
dua jenis, yaitu cost-benefit evaluation (evaluasi benefit biaya)
adalah mengukur masukan dan keluaran dalam pengertian
keuangan dan cost-effectiveness evaluations (evaluasi efektivitas
biaya)  adalah mengukur input program dalam pengertian
keuangan dan keluaran dalam pengertian nonkeuanan.
2.4.2 Evaluasi Kinerja
Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian dan
pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam
satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang
ditetapkan lebih dahulu. Evaluasi kinerja merupakan cara yang paling adil dalam
memberikan imbalan atau penghargaan kepada pekerja.
Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan
tujuan perusahaan dan juga untuk mengetahui posisi perusahaan posisi perusahaan
dan tingkat pencapaian sasaran perusahaan, terutama untuk mengetahui bila
terjadi keterlambatan atau penyimpanan supaya segera diperbaiki, sehingga
sasaran atau tujuan tercapai. Hasil evaluasi kinerja individu dapat dimanfaatkan
untuk banyak penggunaan.
2.4.3 Tujuan Evaluasi Sistem Informasi
Tujuan dari evaluasi sistem informasi ini adalah :
a. Menentukan peningkatan yang diperlukan dalam produk individu
tunggal atau tim
b. Mengkonfirmasi bagian-bagian dari sebuah produk dimana
peningkatan tidak diperlukan atau dibutuhkan
c. Mencapai kerja kualitas teknik yang lebih baik, paling tidak lebih
seragam dan lebih dapat diprediksi dan untuk membuat kinerja teknis
menjadi lebih dapat diatur.
2.4.4 Model Evaluasi
Dikutip dari buku Husein Umar (2005) Ada beberapa model yang dapat
dipakai dalam melakukan sebuah evaluasi, daiantaranya adalah model UCLA,
yang membagi evaluasi kedalam lima macam berdasarkan kegunaan dari evaluasi
tersebut, yaitu :
a. System assessment, yaitu evaluasi yang memberikan informasi tentang
keadaan atau posisi suatu sistem.
b. Program planning, yaitu evaluasi yang membantu pemilihan aktivitas
dalam program tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi
kebutuhannya.
c. Program implementation, yaitu evaluasi yang menyiapkan informasi
apakah program sudah diperkenalkan kepada kelompok tertentu yang
tepat seperti yang direncanakan.
d. Program improvement, evaluasi yang memberikan informasi tentang
bagaimana program bekerja, bagaimana program berfungsi, dan
bagaimana mengantisipasi masalah yang dapat mengganggu
pelaksanaan kegiatan.
e. Program certification, yaitu evaluasi yang memberikan informasi
mengenai nilai atau manfaat program.
2.5 Definisi Audit Sistem Informasi
Audit sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses
pengumpulan dan pengevaluasian bukti untuk menilai apakah sistem komputer
dapat menjaga asset, menjaga integritas data, menjamin tercapainya tujuan
organisasi dengan efektif dan penggunaan sumber daya dengan efisien.
Berdasarkan definisi ini dapat dijelaskan bahwa tujuan audit sistem informasi
adalah untuk meningkatkan pengamanan terhadap asset, meningkatkan integritas
data, dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi.
2.5.1 Tahapan Audit Sistem Informasi
Dalam melaksanakan audit sistem informasi, auditor harus melksanakan
tahap-tahap audit. Beberapa penulis menyebutkan lima tahap audit sistem
informasi, sedangkan yang lain menyebutkan tujuh tahap. Meskipun demikian,
pada perinsipnya tahap tersebut terbagi menjadi tahap pendahuluan, proses
pemeriksaan, dan pelaporan. Ron Weber menyatakan lima tahap audit sistem
informasi, yaitu :
1. Tahap pemeriksaan pendahuluan
Dalam tahap ini, auditor melakukan audit terhadap susunan, struktur,
prosedur, dan cara kerja komputer yang digunakan perusahaan. Di
dalam tahap ini, auditor dapat memutuskan untuk meneruskan audit
atau mengundurkan diri/menolak meneruskan auditnya. Namun, jika
audit sudah terlanjur
2. Tahap pemeriksaan terperinci
Tahap audit secara terperinci dapat dilakukan jika auditor memutuskan
untuk melanjutkan auditnya. Dalam tahap ini, auditor berupaya
mendapatkan informasi secara lebih mendalam untuk memahami
pengendalian yang diterapkan dalam sistem komputer klien.
3. Tahap pengujian kesesuaian
Tujuan pengujian kesesuaian adalah untuk mengetahui apakah struktur
pengendalian internal yang ditetapkan telah diterapkan dengan
sebagaimana mestinya atau tidak.
4. Tahap pengujian kebenaran bukti
Tujuan pengujian kebenaran bukti adalah untuk mendapatkan bukti
yang cukup kompeten sehingga auditor dapat memutuskan apakah
risiko yang material dapat terjadi atau tidak selama pemrosesan data di
komputer.
5. Tahap penilaian secara umum atas hasil pengujian
Pada tahap ini auditor diharapkan telah dapat memberikan penilian
apakah bukti yang diperoleh dapat atau tidak mendukung informasi
yang diaudit. Hasil penilaian tersebut akan menjadi dasar bagi auditor
untuk menyiapkan pendapatnya dalam laporan auditan.
2.5.2 Pengendalian Aplikasi (Application Controls)
Menurut Laudon dan Laudon (2003), pengendalian aplikasi merupakan
pengendalian yang spesifik untuk masing-masing aplikasi yang terkomputerisasi,
sepperti penggajian atau proses pemesanan. (dikutip dari skripsi Erny Darmawati,
Hetty Meylani, Ratna Dewi. 2007)
Menurut Weber (1999), kontrol aplikasi dilakukan untuk memastikan
bahwa data di-input secara benar ke dalam aplikasi, diproses secara benar, dan
terdapat pengendalian yang memadai atas output yang dihasilkan. (dikutip dari
skripsi Erny Darmawati, Hetty Meylani, Ratna Dewi. 2007)
Tujuan Pengendalian Aplikasi (Application Control) PDE adalah untuk
menetapkan prosedur pengendalian khusus atas aplikasi akutansi dan untuk
memberikan keyakinan yang memadai bahwa semua transaksi telah diotoritasi
dan dicatat serta diolah seluruhnya dengan cermat dan tepat waktu. (dikutip dari
skripsi Erny Darmawati, Hetty Meylani, Ratna Dewi. 2007)
Pengendalian aplikasi dan pengembangan sistem dan pemeliharaannya,
memberikan keyakinan yang wajar bahwa kegiatan berikut ini dilaksanakan
secara tepat, yaitu : (dikutip dari skripsi Erny Darmawati, Hetty Meylani, Ratna
Dewi. 2007)
1. Pengendalian sistem aplikasi
Pengendalian ini untuk memberikan keyakinan bahwa : (1) pengujian,
penggantian, implementasi dan dokumentasi dari sistem yang baru
atau yang diperbaiki, (2) perubahan terhadap sistem dokumentasi, (3)
akses terhadap sistem aplikasi dan (4) pembelian sistem aplikasi dari
pihak ketiga.
2. Pengendalian terhadap operasi komputer
Pengendalian ini untuk memberikan keyakinan bahwa : (1) komputer
hanya digunakan petugas yang telah diotoritasi, (2) sistem komputer
hanya digunakan untuk maksud yang telah ditentukan, (3) hanya
program tertentu yang dipakai dan (4) kesalahan-kesalahan suatu
proses telah dicari dan dikoreksi
3. Pengendalian pada sistem software
Pengendalian ini didesain untuk memberikan keyakinan bahwa siste,
yang dibeli atau dibuat telah dilaksanakan sesuai dengan otoritas dan
dilaksanakan secara efisien. Pengendalian ini meliputi : (1) otoritas,
penjamahan, pengujian, penerapan, dan dokumentasi, dan (2)
pembatasan orang-orang yang akan melakukan akses ke sistem
software, yaitu petugas yang berhak boleh melakukan akses ke
komputer.
4. Pengendalian terhadap program dan input data
Pengendalian ini didesain untuk memberikan keyakinan bahwa : (1)
sebelum data dimasukkan harus ada prosedur persetujuan dari petugas
tertentu dan (2) akses pada data program hanya terbatas pada petugas
tertentu.
Unsur-Unsur pengendalian aplikasi adalah : (dikutip dari skripsi Erny
Darmawati, Hetty Meylani, Ratna Dewi. 2007)
1. Boundary Control
Menurut Weber (1999), kontrol atas boundary subsistem memiliki 3
tujuan utama :
a. Membentuk identitas dan keotentikan dari calon pengguna dari
sistem komputer
b. Membentuk identitas dan keotentikan dari sumber daya dimana
user berkeinginan untuk menggunakan.
c. Untuk membatasi aksi yang dilakukan oleh user yang memperoleh
sumber daya komputer pada suatu aksi yang terotorisasi.
Beberapa jenis kontrol pada boundary subsistem antara lain :
a. Pengendalian kriptografi (Cryptographic Control)
Pengendalian kriptografi dirancang untuk mengamankan data
pribadi dan untuk menjaga modifikasi data oleh orang yang tidak
berwenang, cara ini dilakukan dengan mengacak data sehingga
tidak memiliki arti bagi orang yang tidak dapat menggunakan data
tersebut.
b. Pengendalian akses (Access Control)
Pengendalian akses berfungsi untuk membatasi pengguna sumber
daya sistem komputer, membatasi dan memastikan user untuk
mendapatkan sumber daya yang mereka butuhkan. Menurut Weber
(1999), mekanisme pengendalian akses terdiri dari :
i. Identifikasi dan otentifikasi (Identification and Authentication)
User mengidentifikasi dirinya pada mekanisme pengendalian
akses dengan member informasi seperti nama atau nomor
rekening. Informasi tersebut memungkinkan mekanisme untuk
menentukan bahwa data yang masuk sesuai dengan informasi
pada file otentikasi.
Terdapat tiga bagian yang dapat diisi oleh user untuk informasi
otentikasi
a. Informasi yang mudah diingat, contohnya : nama, tanggal
lahir, nomor account, password, PIN dan lain-lain.
b. Objek yang berwujud yang dimiliki, contohnya : plastic
card
c. Karakter pribadi, contohnya : sidik jari, ukuran tangan,
suara, tanda tangan, pola retina mata.
Contoh identifikasi dan otentifikasi yang dapat dilakukan oleh
user ketika mengakses sistem diantaranya, yaitu :
a. Personal Identification Number (PIN)
PIN adalah suatu informasi yang mudah diingat dan
digunakan untuk mengotentikasi user pada sistem transfer
data elektronik.
b. Plastic Card
Plastic card dimaksudkan untuk mengidentifikasi setiap
individu yang akan menggunakan sistem komputer.
c. Password
Password adalah sekelompok karakter yang kita berikan
untuk memverifikasi bahwa yang mengakses sistem
komputer adalah kita sendiri.
ii. Sumber Daya Objek
Sumber daya yang digunakan oleh user berdasarkan sistem
informasi berbasis komputer dapat dibagi menjadi empat jenis,
yaitu :
a. Hardware, contohnya : terminal, printer, processor, disk
dan jaringan komunikasi.
b. Software, contohnya : program sistem aplikasi dan sofrware
umum.
c. Komoditi, contohnya : processor time, storage space
d. Data, contohnya : files, groups, data item (termasuk image
dan sound)
iii. Hak Istimewa (Action Previleges)
Hak istimewa diberikan kepada user berdasarkan tingkatan
kewenangan user dan jenis sumber daya yang diperlukan
oleh user.
Contoh hak istimewa ini adalah user hanya dapat melakukan
akses berupa membaca tetapi tidak bisa mengubah atau
menambah (dikenal dengan istilah read only), atau user
hanya memiliki fasilitas menambah data tetapi tidak bisa
mengubah atau menghapus data.
2. Input Control
Mengontrol berbagai jenis metode data input, perangcangan dokumen
sumber, perancangan layar input, data coding, check digit, batch
controls, validasi dari data input dan input instruction.
i. Metode Data Input (Data Input Methods)
a. Keyboarding, contoh : PC (Perconal Computer)
b. Direct reading, contoh : Optical Character Recognition
(OCR), Automatic Tellet Machine (ATM)
c. Direct entry. Contoh : Touch screen, joystick,dan mouse.
ii. Perancangan Dokumen Sumber (Source Document Design)
Tujuan dari kontrol terhadap perancangan dokumen sumber
antara lain mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan data,
meningkatkan kecepatan pencatatan data, mengontrol alur kerja,
menghubungkan pemasukan data ke sistem komputer,
meningkatkan kecepatan dan ketepatan pembaca data, dan
sebagai alat referensi untuk mengecek urutan-urutan pengisian.
iii. Perancangan layar masukan data
iv. Pengkodean data
Tipe-tipe pengkodean data :
a. Serial codes
b. Block sequence codes
c. Hierarchical codes
d. Association codes
Kontrol terhadap input sangat penting, karena :
a. Pada banyak sistem informasi, subsistem input mempunyai jumlah
kontrol yang paling banyak
b. Aktivasi subsistem input melibatkan rutinitas dan intervensi
manusia secata terus menerus sehingga cenderung menimbulkan
kesalahan.
c. Subsistem masukan merupakan sasaran dari tindak lanjut kejahatan
meliputi penambahan, penghapusan, dan pengubahan transaksi
input.
3. Communication Control
Mengontrol pendistribusian komunikasi subsistem, kompunen fisik,
kesalahan jalur komunikasi, aliran dan hibungan, pengendalian
topologi, pengendalian atas ancaman subsersive, pengendalian
jaringan, pengendalian arsitektur komunikasi.
4. Processing Control
Menurut Gondodiyoti (2003), pengendalian proses (processing
control) ialah pengendalian untuk mendeteksi jangan sampai data
(khususnya data yang sesungguhnya sudah valid) menjadi error karena
adanya kesalahan proses. Kemungkinan yang paling besar unruk
menimbulkan terjadinya error adalah kesalahan logika program, salah
rumus, salah urutan program, ketidak terpaduan antara subsistem
ataupun kesalahan teknis lainnya.
5. Database Control
Menurut Gondodiyoto (2006), dalam suatu instalasi sistem database
yang sudah komprehensif dan terpadu, mungkin kebijakan manajemen
sumber data telah memenuhi hampir seluruh kebutuhan pengendalian
intern, termasuk kebutuhan spesifik aplikasi
6. Output Control
Digunakan untuk memastikan bahwa data yang diproses tidak
mengalami perubahan yang tidak sah oleh personil komputer dan
memastikan hanya personil yang berwenang saja yang menerima
output yang dihasilkan. Kontrol output yang dilakukan :
a. Cocokkan data keluaran (khususnya total pengendali) dengan total
pengendali yang sebelumnya telah ditetapkan yang diperoleh
dalam tahap input data dari siklus pemrosesan.’
b. Me-review data keluaran untuk melihat format yang tepat.
Format yang terdiri dari :
1. Judul laporan
2. Tanggal dan waktu pencetakan
3. Banyaknya rangkap laporan untuk masing-masing pihak yang
berwenang
4. Periode laporan
5. Nama program (termasuk versi-nya) yang menghasilkan
laporan
6. Nama personil yang bertanggung jawab atas dikeluarkannya
laporan tersebut
7. Masa berlaku laporan
8. Nomor halaman
9. Tanda akhir halaman
c. Mengendalikan data input yang dibuat oleh komputer selama
pemrosesan dan mendistribusikan data yang ditolak kepersonil
yang tepat.
d. Mendistribusikan laporan-laporan output ke departemen pemakai
tepat pada waktunya
2.6 Konsep Inventori
Inventori atau persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang
disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau priode yang akan datang.
Perusahaan yang melakukan kegiatan produksi (industry manufaktur) akan
memiliki tiga jenis persedian, yaitu:
a. Persediaan bahan baku dan penolong
b. Persediaan bahan setengah jadi, dan
c. Persediaan barang jadi.
Sedangkan perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis
persediaan, yaitu persediaan barang dagangan. Adanya berbagai macam
persediaan ini menuntut pengusahaan untuk melakukan tindakan yang berbeda
untuk masing-masing persediaan, dan ini akan sangat terkait dengan permasalahan
lain, seperti peramalan kebutuhan bahan baku serta peramalan penjualan
perminataan konsumen. Bila melakukan kesalahan dalam menetapkan besarnya
persediaan maka akan merembet kemasalah lain, misalnya terpenuhinya
permintaan konsumen atau bahkan berlebihnya persediaan sehingga tidak semua
terjual, timbulnya biaya ekstra penyimpanan atau pesanan bahan baku dan
sebagainya.
Inventori atau persediaan adalah suatu teknik untuk manajemen material
yang berkaitan dengan persediaan. Manajemen material dalam inventori dilakukan
dengan beberapa input yang digunakan yaitu : permintaan yang terjadi (demand)
dan biaya-biaya yang terkait dengan penyimpanan, serta biaya apabila terjadi
kekurangan persediaan (short-age).
Secara teknis, inventori adalah suatu teknik yang berkaitan dengan
penetapan terhadap besarnya persediaan bahan baku yang diadakan untuk
menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi, serta menetapkan jadwal
pengadaan dan jumlah pemesanan barang yang seharusnya dilakukan oleh
perusahaan.
Seluruh badan usaha atau institusi membutuhkan inventori dan biasanya
inventori merupakan bagian dari yang besar dari total asset. Inventori sangat
penting bagi perusahaan manufaktur secara financial, inventori biasaya mewakili
20% sampai 60% dari total asset di dalam balance sheet.
Tujuan dasar inventori adalah memisahkan antara permintaan dan
penawaran. Inventori bertugas sebagai penyangga/perantara antara :
a. Permintaan dan penawaran
b. Permintaan pelanggan dan barang jadi
c. Barang jadi dan ketersediaan komponen
d. Persyaratan untuk operasi dan output  dari operasi sebelumnya
e. Bagian dan material untuk memulai produksi dan persediaan material.
2.6.1 Sistem Inventori
Sistem inventori adalah sistem yang mengelola suatu kegiatan transaksi-
transaksi keluar masuk barang. Sistem inventori adalah serangkaian kebijaksanaan
dan pengendalian yang memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat
persediaan yang harus dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar
pesanan yang harus dilakukan. Sistem ini bertujuan menetapkan dan menjamin
tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat, dan pada waktu
yang tepat.
Manfaat dari sistem inventori adalah :
1. Menjaga agar persediaan di gudang selalu mencukupi
2. Meminimumkan biaya pemesanan dan biaya pengadaan persediaan
barang
Ada dua macam sistem inventori yang umum yaitu kuantitas pesanan yang
ekonomis (atau disebut juga economic order quantity (EOQ), modelQ, dan fixed
order quantity) dan model fixed time periop (juga berarti periode system, periodic
review system, fixed order interval system, dan model P). perbedaan utama di
antara keduanya adalam model fixed order quantity dipicu oleh kejadian
sedangkan model fixed  time period dipicu oleh waktu.
Model fixed order quantity menempatkan pesanan apabila terjadi kejadian
tercapainya tingkat pemesanan kembali (recorder point). Kejadian ini dapat
terjadi kapanpun juga, tergantung pada permintaan untuk bahan yang
dipertimbangkan. Kebalikannya, model fixed  time period menepatkan
pesanannya pada akhir periode yang telah ditetapkan. Untuk menggunakan model
fixed order quantity dimana pesanan ditempatkan apabila persediaan yang ada
turun titik pemesanan kembali, R., persediaan yang masih ada harus selalu di
monitor. Model ini merupakan system perpetual yang menghendaki bahwa setiap
waktu ada pengambilan dari persediaan ataupun ada tambahan ke persediaan,
catatan harus diperbarui untuk memastikan titik pemesanan kembali sudah atau
belum terlampaui. Dalam model fixed  time period menghitung persediaan hanya
pada saat periode yang telah ditentukan (review period).
Pada dasarnya laporan inventori dimaksudkan untuk mengajukan
informasi mengenai keadaan atau kondisi stock yang ada pada saat itu, yang akan
digunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan di dalam
pengambilan keputusan.
2.6.2 Sistem Informasi Inventori
Menurut Rangkuti, F (1996) mengemukakan sistem informasi inventroi
adalah suatu sistem informasi yang melibatkan orang dalam organisasi, data,
prosedur, dan sarana pendukung untuk mengoperasikan sistem persediaan
sehingga dapat menghasilkan info yang mendukung kepentingan bagian dalam
menganalisis dan mengendalikan keadaan persediaan bahan baku. (Elvina, Yenni,
Vera Paskalia. 2006)
2.7 Kualitas Perangkat Lunak
Menurut The Institute of Electrical and Electronic Engineers (IEEE)
mengatakan Kualitas perangkat lunak (Software Quality) didefinisikan sebagai
kesesuaian yang diharapkan pada semua perangkat lunak yang dibangun berkaitan
dengan fungsi perangkat lunak yang diutamakan dan diunjuk kera perangkat
lunak, standar pembnagunan pernagkat lunak yang terdokumentasi, dan
karakteristik yang ditunjukkan oleh perangkat lunak. Definisi ini menekankan
pada tiga hal, yaitu :
1. Kebutuhan perangkat lunak adalah dasar ukuran kualitas perangkat
lunak, jika perangkat lunak tidak sesuai dengan kebutuhan yang
ditentukan, kualitasnya pun berkurang
2. Jika menggunakan standar untuk pembangunan perangkat lunak, maka
perangkat lunak dianggap kurang berkualitas jika tidak memenuhi
standar tersebut.
3. Sering kali ada kualitas yang secara langsung diutarakan (tersurat),
seperti kemudahan penggunaan dan pemeliharaan yang baik. Kualitas
perangkat lunak dipertanyakan jika tidak memenuhi kebutuhan ini.
Sedangkan menurut The International Standards Organization (ISO)
mengatakan kualitas perangkat lunak adalah keberadaan karakteristik dari suatu
produk yng dijabarkan dalam kebutuhannya, artinya kita harus melihat terlebih
dahulu karakteristik–karakteristik apa yang berhubungan atau yang tidak
berhubungan dengan kebutuhan–kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna.
Karakteristik yang dimaksud adalah karakteristik kontraproduktif dan
karakteristik netral.
Kedua karakteristik tersebut diperlukan untuk mengurangi
kontraproduktivitas dari kualitas perangkat lunak yang dimaksud dan relevansi
perangkat lunak tersebut untuk kebutuhan sebuah organisasi. Selain itu, keduanya
tidak hanya berfokus pada keberadaan karakteristik, tetapi juga pada ketiadaan
kontraproduktivitas dari suatu karakteristik perangkat lunak yang diinginkan.
Dalam buku Roger S. Pressman mengatakan kualitas perangkat lunak
adalah “Konformansi terhadap kebutuhan fungsional dan kinerja yang dinyatakan
secara eksplisit, standar perkembangan yang didokumentasikan secara eksplisit,
dan karakteristik implicit yang diharapkan bagi semua perangkat lunak yang
dikembangkan secara professional”.
Dalam buku ini, definisi kualitas perangkat lunak menekankan pada tigal
hal penting, yaitu :
1. Kebutuhan perangkat lunak merupakan fondasi yang melaluinya
kualitas diukur. Kurangnya penyesuaian terhadap kebutuhan juga
menunjukkan rendahnya kualitas
2. Standar yang telah ditentukan menetapkan serangkaian kriteria
pengembangan yang menuntun cara perangkat lunak direkayasa. Jika
kriteria tersebut tidak diikuti, hamper pasti menimbulkan kualitas yang
kurang baik.
3. Ada serangkaian kebutuhan implisit yang sering tidak dicantumkan
(misalnya kebutuhan akan kemampuan pemeliharaan yang baik). Bila
perangkat lunak dapat berhasil menyesuaikan dengan kebutuhan
eksplisitnya, tetapi gagal memenuhi kebutuhan implisitnya, maka
kulitas perangkat lunak tersebut perlu diragukan.
2.8 Jaminan Kualitas Perangkat Lunak
Jaminan kulaitas Perangkat Lunak (Software Quality Assurance (SQA))
adalah aktivitas pelindung yang diaplikasikan pada seluruh proses perangkat
lunak. Jaminan kualitas perangkat lunak (SQA) ini meliputi : (Pressman, 2002)
1. Pendekatan manajemen kualitas
2. Teknologi rekayasa perangkat lunak yang efektif
3. Kajian teknik formal yang diaplikasikan pada keseluruhan proses
perangkat lunak
4. Strategi pengujian multitiered (deret bertingkat)
5. Kontrol dokumentasi perangkat lunak dan perubahan yang dibuat
untuknya
6. Prosedur untuk menjamin kesesuaian dengan standar pengembangan
perangkat lunak (bila dapat diaplikasikan)
7. Mekanisme pengukuran dan pelaporan.
2.9 Perangkat Lunak
Dalam buku Roger S. Pressman, Ph.D (2002) mengatakan perangkat
lunak adalah perintah (program komputer) yang bila dieksekusi memberikan
fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan, struktur data yang memungkinkan
program memanipulasi informasi secara proporsional dan dokumen yang
menggambarkan operasi dan kegunaan program.
2.9.1 Kajian Perangkat Lunak
Kajian perangkat lunak adalah suatu “filter” bagi proses rekayasa
perangkat lunak, yaitu kajian yang diterapkan pada berbagai titik selama
pengembangan perangkat lunak dan berfungsi untuk mencari kesalahan yang
kemudian akan dihilangkan. Kajian perangkat lunak berfungsi untuk
“memurnikan” produk kerja perangkat lunak yang terjadi sebagai hasil dari
analisis, desain, dan pengkodean.
2.10 Faktor Kualitas McCall
Faktor yang mempengaruhi kualitas perangkat lunak dapat dikategorikan
ke dalam dua kelompok besar, yaitu : (Pressman, 2002)
1. Faktor yang dapat secara langsung diukur (seperti, cacat per function
point)
2. Faktor yang hanya dapat diukur secara tidak langsung (misalnya,
usabilitas dan maintainabilitas)
McCall dan rekan-rekannya [MCC77] mengusulkan kategorisasi yang
berguna mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas perangkat lunak.
Faktor-faktor kualitas perangkat lunak ini berfokus pada tiga aspek penting
produk prangkat lunak, yaitu karakteristik operasionalnya, kemampuannya untuk
mengalami perubahan, dan kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang baru.
Gambar 2.5 Faktor Kualitas Perangkat Lunak McCall
Menurut taksonomi McCall, atribut tersusun secara hirarkis, dimana level
atas (high-level attribute) disebut faktor (factor), dan level bawah (low-level
attribute) disebut dengan kriteria (criteria). Faktor menunjukkan atribut kualitas
produk dilihat dari sudut pandang pengguna. Sedangkan kriteria adalah parameter
kualitas produk idilihat dari sudut pandang perangkat lunaknya sendiri. Faktor dan
kriteria memiliki hubungan sebab-akibat (cause-effect)
Tabel. 2.2   Faktor dan Kriteria dalam kualitas Perangkat Lunak
Faktor Penentu Kualitas
(Effect)
Kriteria dari Kualitas Faktor
(Cause)
Correctness Completeness, Consistency, Traceability
Reliability Accuracy, Error Tolerance, Consistency,
Simplicity
Efficiency Execution Efficiently, Stronge Efficiency
Integrity Access Control, Access Audit
Usability Communicativeness, Operability, Training
Maintainability Consistency,Simplycity, Modularity, Self
Document, Conciencess
Portabilitas
Reusabilitas
Interoperabilitas
Maintanabilitas
Felksibilitas
Testabilitas
REVISI PRODUK TRANSISI PRODUK
OPERASI PRODUK
Kebenaran;     Realibilitas     Usabilitas     Integritas
Efisiensi
Portabilitas
Reusabilitas
Interoperabilita
s
Faktor Penentu Kualitas
(Effect)
Kriteria dari Kualitas Faktor
(Cause)
Testability Simplicity, Modularity, Instrumentation, Self
Document
Flexibility Expandability, Generality, Modularity
Portability Software System Independen, Hardware
Indepemden
Reusability Generality, Software System Independen,
Hardware Independen, Self Documentation
Interoperability Communication Commonality, Modularity, Data
Commonality
Penjelasan dari table diatas sebagai berikut :
a. Faktor penentu kualitas :
1. Correctness (kebenaran)
Tingkat dimana program memenuhi spesifikasinya dan memenuhi
sasaran misi pelanggan.
2. Reliability
Tingkat dimana sebuah program dapat diharapkan melakukan
fungsi yang diharapkan dengan ketelitian yang diminta.
3. Efficiency
Jumlah sumber daya pengghitungan dan kode yang diperlukan oleh
program untuk melakukan fungsinya.
4. Integrity
Tingkat dimana akses ke perangkat lunak atau data oleh orang
yang tidak berhak dapat dikontrol.
5. Usability
Usaha yang dibutuhkan untuk mempelajari, mengoperasikan,
menyiapkan input, dan menginterpretasikan output suatu program.
6. Maintainability
Usaha yang diperlukan untuk mencari dan membetulkan kesalahan
pada sebuah program.
7. Testability
Usaha yang diperlukan untuk menguji sebuah program untuk
memastikan apakah program melakukan fungsi-fungsi yang
dimaksudkan.
8. Flexibility
Usaha yang diperlukan untuk memodifikasi program operasional.
9. Portability
Usaha yang diperlukan untuk memindahkan program dari satu
perangkat keras dan atau lingkungan sistem perangkat lunak ke
yang lainnya.
10. Reusability
Tingkat dimana sebuah program (atau bagian dari suatu program)
dapat digunakan kembali di dalam aplikasi yang lain-yang
berhubungan dengan kemasan dan ruang lingkup dari fungsi yang
dilakukan oleh program
11. Interoperability
Usaha yang diperlukan untuk merangkai satu sistem dengan yang
lainnya.
b. Kriteria dari kualitas faktor
1. Access Audit
Kemudahan untuk memeriksa apakah perangkat lunak memenuhi
standar atau tidak
2. Access Control
Ketepatan dalam pengawasan dan perlindungan terhadap perangkat
lunak.
3. Accurancy
Ketelitian dari perhitungan dan informasi yang dihasilkan.
4. Communication Commonality
Tingkat dimana interface standar, protocol, dan bandwidth
digunakan.
5. Completeness
Sejauh mana implementasi penuh dari fungsi-fungsi yang
diperlukan telah tercapai.
6. Communicativeness
Kemudahan dalam memasukkan data dan informasi yang
dihasilkan sehingga mudah dipahami.
7. Conciseness
Penulisan kode program singkat dan jelas
8. Consistency
Keseragaman dalam hal rancangan dan teknik penerapan dan
simbol yang digunakan di seluruh rancangan perangkat lunak.
9. Data Commonality
Penggunaan penggambaran struktur dan tipe data standar pada
seluruh rancangan perangkat lunak.
10. Error Tolerance
Keruskakan yang terjadi apabila program mengalami error
11. Execution Efficiency
Kinerja run-time dari program
12. Expandability
Sejauh mana penyimpanan atau fungsi dari perangkat lunak dapat
dikembangkan
13. Generality
Luas aplikasi potensial dari komponen program
14. Hardware Independence
Tingkat dimana perangkat lunak dapat dipisahkan dari perangkat
keras tempat ia beroperasi
15. Instrumentation
Sejauh mana perangkat lunak dapat mengawasi operasinya sendiri
dan menentukan kesalahan yang terjadi
16. Modularity
Independensi fungsional dari komponen perangkat lunak
17. Operability
Kemudahan mengoperasikan program
18. Self Documentation
Sejauh mana sebuah perangkat lunak dapat memberikan penjelasan
mengenai penerapan setiap bagian pada dokumentasinya
19. Simplicity
Kemudahan suatu program untuk dimengerti
20. Software System Indepnedence
Tingkat dimana program tidak tergantung pada bentuk bahasa
pemrograman nonstandard, karakteristik sistem operasi dan batasan
lingkungan yang lain
21. Software Efficiency
Minimalisasi penggunaan penyimpanan saat perangkat lunak
dijalankan
22. Traceability
Kemudahan merujuk balik implementasi atau komponen program
ke kebutuhan pengguna perangkat lunak
23. Training
Sejauh mana perangkat lunak membantu pemakaian baru untuk
menggunakan sistem
2.11 Tinjauan Perusahaan
2.11.1 Profil Perusahaan
PT. Titian Sinar Mustakim adalah perusahaan yang bergerak dibidang
industri obat-obatan (farmasi). PT. Titian Sinar Mustakim didirikan pada bulan
Maret tahun 2002 dengan izin PBF yang dimiliki dengan No : 14020/PBF/III/02.
Perusahan ini beralamat di Jl. Utama-Simapang Tiga.
PT. Titian Sinar Mustakim menjual berbagai macam obat seperti pil,
tablet, sirup, obat generic dan lain sebagainya serta menjual alat kesehatan seperti
stetoskop, jarum suntik, masker, dan lain sebagainya. PT. Titian Sinar Mustaim
melakukan penjualan ke outlat-outlat seperti apotek-apotek dan rumah sakit yang
berada di daerah Pekanbaru, Siak, Perawang, Pangkalan Kerinci, Duri, Dumai,
Rangat, Tembilahan, Air Molek dan Riau Daratan lainnya serta daerah Riau
Kepulauan.
Selain melakukan penjualan ke pihak outlat, PT. Titian Sinar Mustakim
juga melakukan kerjasama dengan berbagai distributor obat yang ada di provinsi
Riau. Pembayaran yang disediakan oleh PT. Titian Sinar Mustakim kepada pihak
outlat dan distributor adalah berupa pembayaran Cash dan juga Kredit.
2.11.2 Visi dan Misi
2. Visi
Menjadi perusahaan farmasi yang professional dalam menyediakan
obat dan alat kesehatan terbaik kepada stake holder yang ada di seluruh
daerah Riau Daratan dan Riau Kepulauan.
3. Misi
1. Memberikan pelayanan trading dan distribudi yang baik kepada
setiap stake holder
2. Menyediakan produk obat dan alat kesehatan terbaik untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat
3. Menjalin kerja sama yang baik dengan setiap stake holder
2.11.3 Struktur Organisasi
Gambar 2.6 Struktur Organisasi Perusahaan
2. 12 Penelitian Yang Terdahulu
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk menguji kelayakan
sistem informasi dengan menggunakan metode Cause-Effect dari McCall, antara
lain :
1. Dalam Artikel Penelitian Dian Ardiansyah (2012), yang membahas
tentang “Analisis Sistem Informasi Manajemen Percetakan Digital PT.
Megah Nusantara Perkasa”. Dalam pembahasannya penelitian ini
melakukan sebuah analisa kelayakan sistem informasi manajemen
percetakan digital dengan menggunakan beberapa faktor yang
dikemukakan oleh McCall dan rekan-rekannya berupa faktor
Efficiency dan juga faktor Usability. Dimana dalam artikel penelitian
ini didapatkan sebuah masalah yang dihadapi oleh sistem yaitu berupa,
dari segi kinerja sistem berupa kondisi internet yang down, dan dari
segi layanan yaitu kurangnya modul help untuk membantu user dalam
menghadapi kesulitan dalam penggunaan aplikasi dan keamanan yang
ada sudah cukup baik dengan adanya penggunaan user id tetapi waktu
session yang diberikan terlalu singkat. Pada penelitian ini hasil yang
didapat dari pengujian sistem yang dilakukan berdasarkan faktor
Efficiency dan juga Usability adalah berupa :
a. Dari perhitungan dari hasil Efisiensi mendapatkan bahwa dari
kriteria efisiensi, kualitas perangkat lunak dari kriteria eksekusi
adalah 1,5 dari totalnya nilai adalah 3. Ini menunjukan bahwa
efisiensi dari eksekusi belum efektif. Untuk kriteria penyimpanan
(storage) adalah 4,9 dari total nilai sama dengan 7. Ini
menunjukkan untuk bahwa kualitas penyimpanan (storage) data
sudah cukup baik.
b. Sedangkan dari perhitungan hasil Usabilitas (Usability)
mendapatkan dari kriteria komunikasi adalah 2,1 dari total nilainya
adalah 3. Ini menunjukkan bahwa komunikasi sudah berjalan
dengan baik. Dan untuk kriteria pengoperasian adalah 4,0 dari total
nilai sama dengan 5. Ini menunjukan bahwa kualitas pengoperasian
data sudah cukup baik. Serta kriteria pelatihan adalah 0,8 dari total
nilai sama dengan 2. Ini berarti pelatihan yang dilakukan belum
berjalan dengan baik.
2. Dalam penelitian Nastiti (2012) yang membahas tentang “Sistem
Informasi Transaksi di LIMUNY Lounge”. Dalam pembahasannya
penelitian ini bertujuan untuk merencanakan Sistem Informasi
Transaksi LIMUNY Lounge ditinjau dari pengelolaan data barang,
inventaris dan proses transaksi, mengimplementasikan  Sistem
Informasi Transaksi LIMUNY Lounge, serta menguji tingkat
kelayakan Sistem Informasi Transaksi LIMUNY Lounge. Dimana
dalam proses menguji tingkat kelayakan Sistem Informasi Transaksi
LIMUNY Lounge ini penelitian ini menggunakan metode Cause-
Effect dari McCall. Dalam pengujian kelayakan sistem ini faktor yang
digunakan dari metode Cause-Effect dari McCall ini adalah
Correctness, Realiability, Integrity, dan Usability. Hasil dari penelitian
ini yang manghasilkan nilai kelayakannya adalah berupa : bahwa
tingkat kelayakan sistem dari Sistem Informasi Transaksi LIMUNY
Lounge menurut 2 Ahli Software dilihat dari kriteria Correctness (
dengan persentase 86,5 % dan 90 %), Realibility (dengan persentase 88
% dan 90 %) dan Usability (dengan persentase 83 % dan 100 %)
masuk dalam kategori sangat layak, sedangkan penilaian untuk kriteria
Integrity dengan persentase 80 % masuk dalam kategori layak dan 100
% masuk dalam kategori sangat layak. Untuk penilaian pengguna
terhadap tingkat kelayakan sistem dilihat dari Correctness 86,6 %
menyatakan layak, dari kriteria Realibility 80 % menjawab layak, dari
kriteria Integrity 40 % menjawab layak, dan dari kriteria Usability 66,7
% menjawab layak.
